
 

BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1       Latar Belakang 
 

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan wajib yang 

harus dilaksanakan mahasiswa. Kegiatan praktik kerja lapang dilakukan di sebuah 

perusahaan maupun lembaga pemerintah yang bergerak di bidang pertanian. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang ini bertujuan untuk mendapatkan 

kemampuan dan keterampilan yang lebih lanjut dari apa yang diperolehnya di 

bangku kuliah,  diharapkan mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapatkan 

pada saat  kuliah  serta  menyerap  ilmu  yang belum  dipelajari  saat  mengetahui 

kondisi langsung dunia kerja yang sebenarnya terjadi di masyarakat. 

Waktu tempuh Praktik Kerja Lapang adalah dengan bobot 20 sks atau setara 

900 jam atau 6 bulan yang didalamnya sudah termasuk pembekalan maksimal 1 

bulan dan penyusunan laporan maksimal 1 bulan. 

Praktik Kerja Lapang ini dilaksanakan di Balai Penyuluhan Tangsil yang 

terletak di Tenggarang, Bondowoso. Balai Penyuluhan Tangsil merupakan Balai 

Penyuluhan yang memiliki wilayah kerja meliputi Kecamatan Tenggarang, 

Tegalampel, dan Kecamatan Bondowoso. Di tinjau dari penggunaan lahan untuk 

wilayah Balai Penyuluhan Tangsil sekitar 52% terdiri dari lahan sawah 30% lahan 

tegal dan 16 % pekarangan. Melihat kondisi dan potensi ini, maka Program 

Pembangunan Pertanian difokuskan pada peningkatan produktivitas tanaman padi, 

jagung,  kedelai, ketela pohon, kacang tanah, ubi kayu, lombok, ternak besar, 

ternak kecil, tembakau, tebu dan budidaya ikan air tawar. 

Permasalahan yang dihadapi pada wilayah ini adalah tingkat kesuburan 

tanah yang semakin menurun, hal ini dikarenakan petani lebih cenderung 

menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus bahkan berlebihan. Dinas 

Pertanian menyikapi hal tersebut dengan menciptakan program BOTANIK 

(Bondowoso   Pertanian   Organik) yang mana program tersebut berupaya untuk 

mengembalikan tingkat kesuburan tanah dengan mengembalikan bahan organik 

kembali ke lahan pertanian,   sehingga akhirnya meningkatkan produktifitas dan 

produksi. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 
 

1.2.1    Tujuan Umum 
 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja 

bagi mahasiswa. 

2. Melatih   mahasiswa   agar   lebih   kritis   terhadap   perbedaan   atau 

kesenjangan yang dijumpai di lapangan. 

3. Mahasiswa mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang 

tidak diperoleh di kampus. 

 
1.2.2    Tujuan Khusus 

 

1. Menyiapkan bahan-bahan yang digunakan untuk penanaman Tanaman 
 

Refugia. 
 

2. Mempraktikkan cara penanaman Refugia. 
 

3. Mempraktikkan cara perawatan Refugia. 
 

4. Memahami manfaat Refugia. 
 

 
1.2.3   Manfaat 

 

1. Mahasiswa  dapat  terlatih  untuk  mengerjakan  pekerjaan  lapang,  dan 

melakukan keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

2. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan 

dan pengetahuannya. 

3. Mahasiswa dapat mengetahui tentang kegiatan yang ada di perusahaan 
 

 
 
 

1.3       Lokasi dan Jadwal Praktik Kerja Lapang 
 

1.3.1    Lokasi Praktik Kerja Lapang 
 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) bertempat di Balai Penyuluhan 
 

Pertanian (BPP) Tangsil, Kecamatan Tenggarang Kabupaten Bondowoso.



 

 
 
 
 
 
 

1.3.2    Jadwal Praktik Kerja Lapang 
 

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) dimulai pada tanggal 1 
 

September 2021 hingga 31 Desember 2021 di Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Tangsil. 

Tabel 1.1 Jadwal Kerja Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tangsil. 
 

No Hari Jam Keterangan 

1 Senin – Kamis 07.15 – 07.30 Persiapan alat dan bahan 

  07.30 – 12.00 
 

12.00 – 13.00 

Kerja 
 

Istirahat Ishoma 

  13.00 – 16.00 
 

16.00 

Kerja 
 

Pulang Kerja 

2 Jum’at 07.15 – 11.00 
 

11.00 – 13.00 

Kerja 
 

Istirahat Ishoma 

  13.00 Pulang Kerja 

Sumber : Data Sekunder Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tangsil 2020. 
 

 
1.4       Metode Pelaksanaan 

 

1.4.1    Metode Observasi 
 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung  yang terjadi di lapang. Metode   ini dirasa 

cukup efektif  dan  efisien untuk memahami  kondisi yang ada di lapangan. 

 
1.4.2    Metode Diskusi 

 

Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi dan mewawancarai 

beberapa orang seperti penyuluh maupun petani. Metode ini digunakan  

untuk mendapatkan data maupun informasi seputar kegiatan praktik kerja 

lapangan  


